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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting pada kegiatan pembelajaran. Jika motivasi belajar siswa rendah akan
berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktualisasi diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa SMAN 1 Bae Kudus yang disebabkan oleh berbagai macam faktor. Penelitian ini dilatar belakangi oleh keluhan
beberapa guru mata pelajaran yang merasa motivasi belajar siswa menurun. Berakibat ketidak pahaman siswa pada
pembelajaran tertentu, siswa pasif dan kurang inisiatif dalam proses pembelajaran. Siswa mudah bosan dalam pembelajaran,
dan berakibat pada penurunan hasil belajar. Sebagai seorang guru Bimbingan konseling untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dapat diberikan layanan konseling, berupa bimbingan konseling kelompok salah satu nya dengan teknik problem
solving menggunakan dinamika dari kelompok. Metode pengumpulan data pada penelitian ini beruapa observasi tindakan
kelas, wawancara dengan beberapa guru dan siswa, serta menggunakan skala motivasi belajar yang diberikan kepada 36 siswa
dan yang memiliki motivasi belajar sangat rendah sebanyak 8 siswa. Kemudian dari 8 siswa ini diberikan layanan bimbingan
konseling kelompok selama 2 siklus setiap siklus memiliki 2 pertemuan. Setiap siswa diberikan pretest dan posttest sesudah
dan sebelum melaksanakan bimbingan konseling kelompok. Hasil yang didapatkan terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa dari siklus satu ke siklus dua, dari 17% menjadi 25%. Selain itu terjadi perubahan perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran siswa lebih aktif dan interaktif, serta mampu mengelola penyebab menurunya motivasi belajar dan peningkatan
hasil belajar siswa.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Bimbingan Kelompok, Problem Solving

ABSTRACT

Learning motivation is very important in learning activities. If students' learning motivation is low, it will affect their learning ontcomes and self-
actnalization. This study aims to improve the learning motivation of students at SNLAN 1 Bae Kudus which is caused by various factors. This
Study was motivated by complaints from several subject teachers who felt that their students' learning motivation had decreased. Resulting in
students' lack of understanding of certain learning, students being passive and lacking initiative in the learning process. Students get bored easily in
learning, and resulting in decreased learning ontcomes. As a guidance and connseling teacher to improve students' learning motivation, connseling
services can be provided, in the form of group connseling, one of which is with problem solving techniques using group dynamics. The data collection
method in this study was in the form of classroom action observations, interviews with several teachers and students, and using a learning
motivation scale given to 36 students and 8 students who had very low learning motivation. Then from these 8 students, group counseling services
were given _for 2 cycles, each cycle had 2 meetings. Each student was given a pretest and posttest after and before carrying ont group connseling. The
results obtained showed an increase in student learning motivation from cycle one to cycle two, from 17% to 25%. In addition, there was a change
in student bebavior in learning activities, students were more active and interactive, and were able to manage the canses of decreased learning
motivation and increased student learning ontcomes.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik masih mengalami berbagai

masalah umum, meskipun dalam setiap mata pelajaran peserta didik diampu oleh guru yang berbeda
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dari berbagai mata pelajaran pada jenjang sekolah atas. Antara lain yaitu masih terdapat banyak siswa
yang kehilangan motivasi belajarnya dikarenakan berbagai macam faktor yang melatar belakanginya.
Alderfer (dalam Nashar, 2004) menjelaskan motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
sebaik mungkin. Motivasi merupakan perilaku yang bisa menyebabkan, menyalurkan dan mendukung
perilaku yang terdapat pada diri kita untuk mampu bekerja keras dan dapat antusias demi terciptanya
hasil yang maksimal (Handayani, 2019). Adanya motivasi membuat kita lebih terarah pada sesuatu yang
akan dicapai, fokus dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan juga dapat meningkatkan usaha yang
ada memaksimalkan segala kemampuan yang dimiliki untuk mendapatkan hal yang diinginkan. (Emda,
2017).

Motivasi sendiri terdiri dari dua jenis, yakni motivasi intrnsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik
merupakan motivasi yang muncul akibat adanya keinginan dari dalam diri seseorang contoh seseorang
siswa yang mempunyai target bahwa ia harus rangking satu karena keinginan dari dirinya sendiri.
Sedangkan motivasi ekstrinsik muncul karena adanya pengaruh dari luar, seperti ingin pujian dan reward
contoh ingin mendapatkan pujian dari guru atau hadiah dari ornag tua jika memenangkan lomba atau
siswa dapat masuk ke perguruan tinggi negeri ternama. (Muawanah & Mubhid, 2021).

Keberhasilan dalam proses belajar dapat dipengaruhi dari motivasi belajar yang dimiliki oleh
siswa. Guru sebagai fasilitator tentunya perlu membimbing siswa untuk lebih giat belajar demi
terciptanya tujuan yang ingin dicapai. Guru juga harus mampu untuk memfasilitasi berbagai macam
karakteristik yang dimiliki peserta didik agar nantinya peserta didik mampu mengoptimalkan bakat yang
dimilikinya. (Nurfaisal, 2021). Menurut Slameto (2010) motivasi dipengaruhi oleh tiga aspek yakni
dorongan kognitif, harga diri, dan kebutuhan berafiliasi. Selain itu, motivasi sendiri dapat dipengaruhi
oleh keadaan fisik dan kematangan psikis dari siswa. Menurut Dimiyati dan Mudjiyono (2009) ada
empat faktor pengaruh motivasi belajar, yakni Cita-cita dan Aspirasi Siswa Motivasi belajar siswa
memiliki 2 jenis yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dengan adanya cita cita yang ingin dicapai oleh
siswa tentu dapat memperkuat motivasi yang ada pada Kemampuan Siswa, Adanya keinginan untuk
mencapal suatu hal yang lebih tinggi tentu dibarengi dengan kemampuan dan kecakapan dalam
pencapaiaannya (Fauziah, Rosnaningsih, & Azhar, 2017).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa bagi seorang
guru bimbingan dan konseling adalah melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling kelompok.
Pada kegiatan bimbingan konseling kelompok ini guru bimbingan konseling dapat menggunakan
dinamika kelompok untuk menyelesaikan permasalahan konseli mengenai cara meningkatkan motivasi
belajar. Bimbingan kelompok sendiri bertujuan untuk membantu seseorang dalam proses
perkembangannya agar tercipta secara maksimal sesuai dengan kapabilitas, bakat dan minat yang

dimilikinya secara kelompok (Sumantri, Rangka, & Fahmi, 2017). Bimbingan kelompok juga bisa
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dikatakan sebagai media dari guru oleh siswa guna mengantisipasi munculnya prolematika dan
menumbuhkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Dalam prosesnya, bimbingan kelompok akan saling
berinteraksi dan menyampaikan opini dan saran. Apapun yang didiskusikan disana tentu memiliki
pengaruh ke orang yang bersangkutan atau terhadap orang lain (Azhar & Nurasyah, 2020).

Menurut Prayitno (2011) tujuan layanan kelompok yaitu untuk melatih kemampuan bersosialisasi
siswa dan kemampuan berkomunikasi (Ningtyas & Wahyudi, 2020). Dalam konseling kelompok ini apa
pun yang menjadi penghambat ketika sedang melakukan komunikasi dan sosialisasi dengan seseorang
akan di ungkap dan didinamikakan melalui beberapa teknik yang ada untuk terciptanya pribadi yang
lebih baik lagi. Kelompok, kelompok tersebut bisa dikategorikan kecil jika perserta tidak lebih dari 20
orang dan dikategorikan besar jika peserta lebih dari 40 orang (Aprianti & Abdi, 2021). Pelaksanaan
bimbingan konseling kelompok juga dilakukan secara bertahap. Ada empat tahapan yang ada pada
bimbingan kelompok, yakni, Tahap Pembentukan, Tahap pengenalan dan saling mengungkapkan hal
hal yang ingin dicapai dan tujuan mengikuti konseling kelompok. Tahap Peralihan, Tahapan yang
dijadikan sebagai jembatan menuju tahap selanjutnya. Tahap Kegiatan, Tahapan yang mulai membahas
tentang aspek aspek yang dikeluarkan oleh setiap peserta yang bertujuan untuk terungkapnya topik yang
akan dibahas. Tahap Akhir,

Tahapan yang fokus utamanya adalah mampu memparaktekkan materi yang sudah mereka pelajari
di dalam kelompok ke kehidupan sehari hari (Puluhulawa, Dijibran, & Pautina, 2017). Siswa yang
memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi akan mudah untuk memahami kegiatan pembelajaran yang
diberikan oleh fasilitator atau guru, mudah memahami informasi tentang ilmu pengetahuan yang
diberikan disekolah. Motivasi belajar siswa juga sangat penting untuk mengembangkan potensinya.
Sebagian besar siswa tidak menyadari bahwa rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa akan
menyebabkan hambatan besar dalam menjalankan kegiatan pembelajaran disekolah. Rendahnya
motivasi belajar siswa dapat mengakibatkan penurunan hasil belajar siswa, ketidakpahaman siswa
terhadap beberapa mata pelajaran tertentu, ketertinggalan proses pembelajaran siswa dengan siswa
lainnya, tidak ada kemajuan dalam proses pembelajaran, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran,
keragu-raguan, tidak yakin, mudah cemas, cenderung menghindar dari pembelajaran tertentu, tidak
punya inisiatif, tidak berani tampil di depan banyak orang, mudah patah semangat, dan tidak memiliki
tujuan yang jelas.

Berdasarkan beberapa penelitian  terdahulu yang dilaksanakan untuk mengetahui gambaran
mengenai motivasi belajar siswa dalam bimbingan kelompok diantaranya yaitu penelitian yang berjudul
Efektivitas Layanan Bimbingan Konseling Kelompok dengan Teknik Self-Regulation dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang dilaksanakan oleh Hanun Qothrunnada Mudiantoro, Abdul

Muhid, pada tahun 2020 mengenai rendahnya motivasi belajar siswa dikarenakan adanya wabah covid
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19, sehingga motivasi belajar siswa menurun dikarenakan Kebijakan untuk sekolah dari rumah
membuat siswa harus beradaptasi dengan situasi dan suasana baru.

Ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi menimbulkan problem akademik dan kesehatan
mental, seperti stress dan menurunnya motivasi belajar siswa. Banyaknya problematika yang muncul
selama pandemi ini menjadi tantangan baru bagi guru-guru layanan bimbingan dan konseling sekolah,
salah satunya yakni menggunakan bimbingan konseling kelompok dengan teknik selfregulation demi
meningkatkan motivasi belajar siswa. Riset ini memiliki tujuan guna melihat efektivitas layanan
bimbingan konseling kelompok dengan teknik selfregulation demi meningkatkan motivasi belajar siswa,
melalui metode kualitatif literature review. Hasil literature review menunjukkan bahwa layanan
bimbingan konseling kelompok dengan teknik self-regulation terbukti efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Problem solving merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan dan konseling yang
memberikan peluang luas kepada siswa untuk melakukan proses berpikir secara kritis dan kreatif dalam
upaya mencari solusi yang diinginkan. Hamdani dalam Mukhlisoh dan Aisah (2013) menyatakan bahwa
problem solving merupakan suatu proses kreatif dimana individi-individu menilai perubahan-perubahan
yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan, atau
penyesuaian yang selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai-nilai hidupnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa problem solving adalah teknik memandirikan konseli dalam memecahkan masalah
secara sistematis.

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
permasalahan yang sering dialami oleh siswa kelas XI F 2 SMA Negeri 1 Bae Kudus yaitu Hasil
wawancara awal dengan wali kelas dan guru mata pelajaran menunjukkan bahwa, mayoritas guru
pelajaran mengalami kendala yang umum dihadapi dalam proses pembelajaran di sekolah yang
disebutkan antara lain siswa kurang bersemangat dalam menerima pelajaran, siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti pelajaran, hal tersebut tercermin dalam perilaku siswa yang sering ramai sendiri ketika
guru sedang menjelaskan, dan banyaknya siswa yang tidak mau mengerjakan tugas, jika tugas yang
diberikan tersebut dirasa sulit. Kehidupan akademis semua murid, ada waktunya menghadapi kesalahan,
nilai yang buruk, kebosanan, kelelahan, hilangnya kebulatan tekad, dan ujian-ujian yang menakutkan.
Adakalanya mereka yang memiliki motivasi tinggi sekalipun menunjukkan kemerosotan, keraguan-
raguan, ketakutan, dan kecemasan. Efektivitas pelaksanaan proses belajar mengajar dalam kelas
dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah faktor internal dari siswa sendiri terkait motivasi
belajarnya.

Hasil wawancara subjek, pada dasarnya siswa termotivasi untuk melakukan aktivitas untuk dirinya
sendiri karena ingin mendapatkan kesenangan dari pelajaran atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Ada

juga yang termotivasi melaksanakan belajar dalam rangka memperoleh penghargaan atau menghindari
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hukuman dari luar dirinya sendiri. Berdasarkan hasil penyebaran angket, dari 25 siswa SMA Negeri 1
Bae Kudus, terdapat 10 siswa yang memiiki motivasi belajar rendah, namun gugur 2 karena ketika
proses wawancara dan konseling awal kedua subjek tidak masuk sekolah. Permasalahan terkait
kurangnya motivasi belajar, terutama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bae Kudus perlu mendapatkan
penanganan. Jika permasalahan terus menerus terjadi maka dapat menghambat proses perkembangan
kemampuan para siswa di jenjang pendidikan menengah atas, terutama pada prestasi belajar siswa.
Menurut Sadirman (2003) motivasi belajar sangat penting karena motivasi belajar merupakan syarat
mutlak dalam proses pencapaian prestasi belajar siswa.

Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan pihak sekolah terhadap perkembangan pribadi
peserta didik adalah melalui layanan bimbingan dan konseling. Namun, berdasarkan pengamatan di
lapangan, pemberian layanan bimbingan yang berfokus pada penguatan motivasi belajar oleh Guru
bimbingan konseling masih terbatas dan cenderung dilakukan dengan cara konvensional seperti melalui
layanan klasikal dengan metode ceramah atau layanan konsultasi langsung dan layanan yang bersifat
informatif saja. Akibatnya, masih banyak peserta didik yang menunjukkan kurangnya motivasi belajar
dalam menghadapi tantangan akademik. Hal ini selaras dengan hasil need assessment yang dilakukan di
kelas XI SMA Negeri 1 Bae Kudus menggunakan skala motivasi belajar yang menunjukkan bahwa 8
siswa berada dalam kategori rendah. Selain itu, hasil AKPD diketahui bahwa sebagian besar peserta
didik mengisi pilihan iya pada butir pernyataan saya kurangnya motivasi belajar. Sehingga dari
permasalahan ini, peneliti akan mencoba untuk melakukan upaya-upaya yang belum pernah di lakukan
oleh Guru BK sebelumnya dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Salah satu
upaya yang akan dilakukan peneliti adalah dengan memberikan layanan bimbingan kelompok.

Melalui layanan bimbingan kelompok dengan penggunaan metode problem solving, peserta didik
dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat yang berkenaan dengan sesuatu hal dan
membicarakan topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai sikap, tindakan yang nyata untuk
mencapal hal-hal yang di inginkan sebagai mana terungkap dalam kelompok, serta dapat
mengembangkan langkah-langkah mengenai permasalahan yang dibahas dalam kelompok. Berdasarkan
dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan
Bimbingan dan Konseling dengan judul Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas xi SMAN 1 Bae
Kudus Menggunakan Teknik Problem Solving Dalam Bimbingan Kelompok” dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok

menggunakan metode problem solving.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, Penelitian Tindakan Bimbingan dan

Konseling (PTBK) dengan desain dua siklus. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui
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efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa secara langsung melalui intervensi bertahap.subjek dalam penelitian ini adalah kelas xi {2
dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa dan sample yang digunakan sebanyak 8 siswa dalam kegiatan
bimbingan kelompok. Mengenai data juga didapatkan dari observasi pada kegiatan pembelajaran dan
wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran dan wali kelas. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu Skala Motivasi Belajar untuk mengukur tingkat motivasi belajar sebelum
dan sesudah intervensi. Lembar Observasi yang digunakan untuk mencatat perubahan perilaku siswa
selama proses bimbingan kelompok.Pedoman Wawancara yang digunakan untuk menggali informasi
lebih dalam dari guru dan siswa mengenai kondisi motivasi belajar

Pada penelitian yang menggunakan PTBK akan dilaksanakan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan
siklus II. Setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
mempelajari suatu masalah, mencari solusi, dan memberikan perbaikan pembelajaran di kelas dengan
melakukan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi sehingga dapat menghasilkan proses
pengembangan dalam bidang bimbingan dan konseling di sekolah. Sesuai dengan rancangan tindakan
penelitian, maka jenis penelitian yang akan digunakan ialah kualitatif, dimana peneliti berusaha
memberikan gambaran berupa kata-kata deskriptif tentang “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa SMA N 1 Bae Kudus Dengan Metode Problem Solving Dalam Bimbingan Kelompok”.

Peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yakni analisis yang berupa deskripsi yang
diuraikan menggunakan kalimat berdasarkan perilaku dari anggota kelompok setelah penelitian
dilaksanakan yaitu pada kegiatan peneliti wawancara, observasi, dan refleksi dari kondisi awal sebelum
penerapan layanan, pada siklus I dan pada siklus II terhadap peserta didik kelas XI F2 SMA N 1 Bae
Kudus yang memiliki motivasi belajar rendah. Serta analisis kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis data dari angket skala penilaian motivasi belajar setelah pelaksanaan tindakan dari siklus 1
dan II. Cara mengetahui perubahan tingkat kepercayaan diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok
dapat dilihat dari berapa persen tingkat keberhasilan yang dicapai.

Tabel 1. Rumus Mencari Kategori Data

Rumus Mencari 3 Kategori Data
Rendah X<M-1sd
Sedang M-1sd < X <M + 1sd
Tinggi M+ 1sd <X

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan refleksi siswa selama proses
bimbingan kelompok akan dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan data yang dikumpulkan melalui
skala motivasi belajar, yang berupa skor hasil pretest dan posttest, akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan seberapa besar perubahan yang terjadi pada

tingkat kepercayaan diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode
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problem solving. dengan menggunakan nilai rata-rata (mean), untuk mengetahui perubahan skor rata-

rata kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah intervensi. Dengan menghitung rata-rata skor pretest

dan posttest, kita dapat mengetahui apakah ada peningkatan dalam motivasi belajar siswa secara

keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Siswa

1. Faktor Internal Siswa

2)

b)

Ketidaksukaan terhadap Sekolah, Berdasarkan wawancara, beberapa siswa mengungkapkan
bahwa mereka tidak menyukai sekolah ini, bahkan ada yang merasa terpaksa bersekolah di
SMAN 1 Bae Kudus karena pilihan orang tua. Ketidaksenangan ini mengakibatkan mereka
merasa tidak memiliki dorongan untuk belajar dengan giat. Sebagian besar siswa merasa tidak
ada ikatan emosional yang kuat dengan lingkungan sekolah, yang menyebabkan mereka lebih
cenderung untuk tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Kesulitan dalam Mengatur Waktu, Siswa mengakui bahwa mereka kesulitan mengatur waktu
antara bermain, menggunakan gawai, dan kewajiban sekolah. Banyak di antara mereka yang
sering begadang untuk bermain game atau media sosial hingga larut malam. Hal ini
menyebabkan mereka sering mengantuk di kelas, bahkan tertidur, dan akhirnya kehilangan
banyak informasi yang diberikan selama pembelajaran. Kondisi fisik yang lelah juga
memperburuk kualitas belajar mereka.

Kurangnya Rasa Percaya Diri, Banyak siswa yang merasa kurang percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat atau menjawab pertanyaan di kelas. Mereka merasa takut salah atau
dinilai buruk oleh teman-teman dan guru. Ketakutan ini menyebabkan mereka cenderung pasif,
hanya mengikuti pembelajaran tanpa berinteraksi aktif. Meskipun mereka memahami materi,

rasa takut untuk berbuat kesalahan lebih kuat daripada keinginan untuk berpartisipasi.

2. Faktor Eksternal yang Mempengaruh

)

b)

Beban Kegiatan Ekstrakurikuler yang Berlebihan Siswa yang aktif dalam berbagai kegiatan
ckstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan organisasi sekolah mengungkapkan bahwa mereka
merasa lelah setelah mengikuti kegiatan tersebut. Setelah pulang sekolah, mereka merasa tidak
memiliki energi untuk belajar dan lebih memilih untuk beristirahat. Kelelahan fisik ini sangat
mempengaruhi motivasi mereka untuk melanjutkan belajar di rumah.

Ketidakhadiran Guru dan Kurangnya Pemahaman Materi Sebagian siswa merasa kesulitan
dalam memahami materi pelajaran, terutama ketika guru tidak hadir di kelas karena izin atau

tugas luar. Akibatnya, pembelajaran hanya terbatas pada kegiatan mencatat materi dari papan
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tulis tanpa penjelasan mendalam. Siswa kemudian terpaksa mencari materi di internet, yang
seringkali tidak memadai untuk pemahaman yang menyeluruh.

¢) Suasana Kelas yang Tidak Mendukung Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka merasa
tertekan dengan sikap sebagian guru yang dianggap galak dan tidak memberi kesempatan untuk
bertanya. Suasana kelas yang terlalu tegang dan tidak komunikatif menyebabkan siswa merasa
takut untuk mengajukan pertanyaan atau berdiskusi. Guru yang terlalu menekankan disiplin
tanpa memberi ruang untuk interaksi cenderung membuat siswa merasa terisolasi dan tidak

termotivasi untuk belajar.

Kondisi Sebelum Tindakan

Sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode problem solving dalam
bimbingan kelompok , peneliti melakukan tahap pra-siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal
motivasi belaajr siswa kelas Xi f2 SMA N 1 Bae Kudus. Data diperoleh melalui wawancara dengan
Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Wali Kelas, Guru mata pelajaran lainnya, serta siswa, dan
didukung oleh hasil observasi langsung di kelas. Selain itu, peneliti menggunakan instrumen skala
motivasi belajar untuk memperoleh data kuantitatif yang menggambarkan tingkat motivasi belajar dari
masing-masing siswa. Skala motivasi belajar yang digunakan mencakup lima aspek utama, yaitu :
menunjukkan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, pengaruh kognitif dalam motivasi belajar, harga
diri dan keinginan untuk sukses, kondisi fisik dan psikis seorang siswa. Instrumen tersebut diberikan
kepada seluruh siswa di kelas Xi f2 dan hasilnya menunjukkan bahwa dari 8 siswa yang menjadi fokus
penelitian, 5 siswa berada pada kategori kepercayaan diri rendah dan 3 siswa pada kategori sedang.
Berikut ini adalah data hasil pre-test dari kedelapan siswa tersebut :

Tabel 1. Hasil Pre Test Instrumen Skala Motivasi Belajar Siswa

Inisial Pre test Kategori
AN 61 Rendah
EY 64 Rendah

IS 62 Rendah
FF 68 Rendah
SA 64 Rendah
HD 78 Sedang
EF 75 Sedang
NF 76 Sedang

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas Xi f2 SMAN 1 Bae
Kudus, sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode problem: solving masih
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami hambatan dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melaksanakan
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layanan bimbingan kelompok dengan metode problen: solving , sebagai alternatif strategi intervensi untuk
membantu meningkatkan motivasi belajar secara efektif dan menyenangkan.

Peneliti mengambil subjek 8 siswa, 5 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan 3 siswa
dengan motivasi belajar sedang. Hal tersebut dilakukan dengan harapan 5 siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah dapat terdorong untuk meningkatkan motivasi belajar dan 3 siswa yang sudah memiliki

motivasi belajar baik dapat lebih berkembang lagi.

Hasil Perlakuan Siklus I

Pada siklus I peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok pada ke-8 siswa yang menjadi
subjek penelitian. Layanan bimbingan kelompok dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah sehingga belum tuntas dalam pembelajaran. Setiap siklus terdiri
dari empat kegiatan utama yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan
refleksi (reflection). Selain itu, dalam penelitian ini peneliti juga dibantu oleh seorang guru bimbingan dan

konseling yang bertindak sebagai observer (pengamat). Kegiatan penelitian sebagai berikut.

1. Perencanaan (Planning)

Sebelum memberikan tindakan, peneliti terlebih dahulu membuat suatu perencanaan agar
tindakan yang dilakukan peneliti dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut
ini adalah perencanaan yang disusun peneliti :

1. Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu : skala motivasi belajar dan pedoman observasi.

2. Membentuk kelompok, anggota kelompok dipilih berdasarkan hasil analisis skala motivasi belajar
yang memperoleh nilai rendah dan sedang sebanyak 8 siswa.

3. Mengatur waktu pertemuan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan siswa. Bimbingan kelompok
diadakan sebanyak tiga kali pertemuan dalam satu siklusnya. Setiap pertemuan berdurasi 45 menit.

4. Mengatur tempat dan teknis penyelenggaraan. Kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan didalam
ruang kelas.

5. Menyiapkan alat-alat kelengkapan administrasi pendukung penelitian berupa RPL BK, pedoman
observasi, lembar evaluasi, lembar presensi dan alat tulis.

6. Menyiapkan alat evaluasi proses bimbingan kelompok.

2. Tindakan
Tahap yang kedua adalah melaksanakan kegiatan penelitian seperti yang telah direncanakan
dalam RPL BK. Pelaksanaan kegiatan layanan dalam bentuk bimbingan kelompok dan dilakukan di
ruang kelas. Siklus 1 dilaksanakan pada setiap hari Senin tanggal 24 Februari 2025, 3 Maret 2025, dan 10
Maret 2025.
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3. Pengamatan (Observation)

a. Pada tahap pengamatan dilakukan pengamatan terhadap pemimpin kelompok dan anggota
kelompok dalam proses layanan bimbingan kelompok. Tahap pengamatan ini dilakukan sebagai
tindak lanjut dari proses bimbingan kelompok yang telah dilakukan. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pemimpin kelompok memberikan proses layanan bimbingan
kelompok dengan baik dan mengamati perubahan yang terjadi pada anggota kelompok.

b. Pengamatan terhadap pemimpin kelompok dalam memberikan layanan bimbingan kelompok
dilakukan oleh observer yaitu guru bimbingan dan konseling di sekolah. Sedangkan pengamatan
terhadap anggota kelompok pada saat layanan bimbingan kelompok dilakukan peneliti
(pemimpin kelompok) dan observer (guru bimbingan dan konseling di sekolah). Secara umum
pengamatan hasil layanan bimbingan kelompok pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut :

c. Setelah pelaksanaan layanan, dilakukan post test untuk mengukur perubahan dalam motivasi
belajar siswa. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan, meskipun beberapa siswa masih
berada dalam kategori sedang dan sejumlah siswa lainnya tetap berada dalam kategori rendah.
Hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Post Test Instrumen Skala Motivasi Belajar Siswa

Inisial Pre test Kategori
AN 6 Rendah
EY 68 Rendah

IS 67 Rendah
FF 73 Sedang
SA 70 Sedang
HD 80 Sedang
EF 79 Sedang
NF 78 Sedang

Hasil Perlakuan Siklus II

Berdasarkan pada hasil refleksi siklus I, menunjukan bahwa masih ada yang perlu untuk
diperbaiki, dengam memberikan kembali layaanan bimbingan kelompok menggunakan metode problen:
solving sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas Xi F2 SMAN 1 Bae Kudus pada
siklus II. Pada siklus II ini, peneliti kembali melakukan tiga kali pertemuan.
Perencanaan

Tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan tindakan atau pelaksanaan yang akan dilakukan
peneliti dalam memberikan layanan bimbingan kelompok dengan metode problem solving. Berikut ini
adalah perencanaan tersebut :
1. Menentukan waktu pelaksanaan dan materi
2. Menyusun rencana pelaksanaan layanan (RPL) serta mempersiapkan materi
3. Menyiapkan instrumen skala penilaian aspek motivasi belajar

4. Mempersiapkan daftar absensi anggota kelompok
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5. Mempersiapkan laiseg untuk diisi oleh anggota kelompok
6. Mempersiapkan pedoman observasi kolaborator terhadap peneliti terhadap aktivitas anggota

kelompok dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan metode problen: solving.

Tindakan

Tahap yang kedua adalah melaksanakan kegiatan penelitian seperti yang telah direncanakan
dalam RPL BK. Pelaksanaan kegiatan layanan dalam bentuk bimbingan kelompok dan dilakukan di
ruang kelas. Siklus 1 dilaksanakan pada setiap hari Senin tanggal 17 Maret 2025, 24 Maret 2025, dan 7
April 2025.

Observasi

Pada pelaksanaan siklus II, peneliti kembali melakukan kegiatan observasi untuk memantau
peningkatan motivasi belajar, delapan siswa kelas Xi F2  SMAN 1 Bae Kudus yang menjadi subjek
penelitian. Observasi dilakukan selama proses layanan bimbingan kelompok menggunakan metode
problem solving. Fokus pengamatan diarahkan pada lima aspek motivasi belajar , yaitu: Motivasi Intrinsik,
Motivasi Ekstrinsik, Pengaruh Kognitif Motivasi Belajar, Harga diri dan Keinginan Untuk Sukses,
Kondisi Fisik dan Psikis.

Berdasarkan hasil observasi selama proses layanan siklus II, sebagian besar peserta didik
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa mulai
tampak lebih terlibat dalam aktivitas kelompok, menunjukkan peningkatan dalam komunikasi antar
teman sebaya, dan mulai mampu mengekspresikan pendapat meskipun masih terdapat beberapa siswa
yang terlihat ragu-ragu atau belum sepenuhnya percaya diri dalam berbicara di depan kelompok.

Perubahan ini didukung oleh hasil post-fest yang dilakukan setelah layanan pada siklus II. Data
menunjukkan bahwa tiga siswa yang pada siklus I masih berada dalam kategori kepercayaan diri rendah
(AN, EY, dan IS), mengalami peningkatan ke kategori sedang pada siklus II. Lima siswa lainnya tetap
berada pada kategori sedang, meskipun ada variasi nilai yang menunjukkan kecenderungan membaik

secara bertahap. Berikut adalah rincian hasil post-zest siklus 11 :
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Tabel 3. Hasil Post Test Instrumen Skala Motivasi Belajar Siswa

Inisial Post-Test Kategori Siklus 1 | Post-Test Siklus | Kategori Siklus 2
Siklus 1 2
AN 06 Rendah 09 Sedang
EY 068 Rendah 70 Sedang
IN) 67 Rendah 70 Sedang
FF 73 Sedang 68 Sedang
SA 70 Sedang 70 Sedang
HD 80 Sedang 82 Sedang
EF 79 Sedang 80 Sedang
NF 78 Sedang 81 Sedang
Refleksi

Analisis Hasil Tindakan Keseluruhan
1. Aktivitas Anggota Kelompok Selama Layanan Berlangsung

Keberhasilan penerapan layanan bimbingan kelomok dengan metode permainan dengan Problem
Solving dalam meningkatkan kemampuan manajemen waktu dapat dilihat dari aktivitas anggota
kelompok selama proses layanan. Peningkatan di setiap pertemuan siklus I pada kegiatan observasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan anggota kelompok saat pelaksanaa n layanan bimbingan
kelompok berjalan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perolehan skor pada siklus I pertemuan I yaitu 50
kategori Kurang, pada pertemuan II yaitu 62 kategori Cukup, dan pertemuan III yaitu 74 kategori Baik.
Kemudian mengalami peningkatan skor pada siklus II pertemuan I yaitu 80 kategori Baik, pertemuan II

yaitu 87 kategori Sangat Baik serta pertemuan I 97 Kategori Sangat Baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa di kelas XI F2 SMAN 1
Bae Kudus disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang saling mempengaruhi. Faktor internal
seperti ketidaksukaan terhadap sekolah, kesulitan dalam mengatur waktu, dan kurangnya rasa percaya
diri menciptakan hambatan mental bagi siswa untuk belajar dengan optimal. D1 sisi lain, faktor eksternal
seperti beban kegiatan ekstrakurikuler yang berlebihan, ketidakhadiran guru, dan suasana kelas yang
tidak mendukung turut memperburuk keadaan. Kombinasi dari faktor-faktor ini menyebabkan siswa
merasa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan semangat.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas anggota kelompok dari siklus I hingga siklus II, dapat
disimpulkan bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok dengan metode permainan berbasis
problem solving secara signifikan meningkatkan kemampuan manajemen waktu peserta. Hal ini terlihat
dari peningkatan skor aktivitas dari kategori Kurang (50%) pada siklus I pertemuan I menjadi Sangat

Baik (97%) pada siklus II pertemuan III. Setiap tahap dalam proses bimbingan menunjukkan
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perkembangan positif, baik dari segi pemahaman materi, keterlibatan dalam diskusi, hingga kesiapan
mengelola diri.

Implikasi dari adanya Penelitian ini antara lain yaitu : Efektivitas metode problem solving dan
permainan dalam bimbingan kelompok terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta,
sechingga metode ini dapat dijadikan pendekatan alternatif yang menyenangkan dan efektif dalam
layanan bimbingan. Peningkatan aktivitas kelompok yang konsisten menunjukkan bahwa suasana yang
kondusif, metode yang interaktif, dan pembimbing yang kompeten sangat berpengaruh dalam
keberhasilan pelaksanaan layanan. Kemampuan manajemen waktu siswa sebagal tujuan utama layanan
menunjukkan kemajuan yang jelas, mengindikasikan bahwa pendekatan ini relevan untuk dikembangkan

lebih lanjut dalam konteks pendidikan dan pengembangan pribadi siswa.
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